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Abstrak 

Literasi menjadi urgensi yang perlu untuk terus ditingkatkan dan salah satu upayanya adalah 

dengan mengembangkan budaya literasi di sekolah. Kepala sekolah perlu membuat strategi 

agar upaya pengembangan budaya literasi dapat berjalan dengan baik dan kualitas literasi 

siswa semakin meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih mendalam 

dan memetakan hasil penelitian terdahulu mengenai strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah. Metode yang digunakan adalah studi literatur 

atau studi kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 10 artikel 

nasional dan 10 artikel internasional, yang relevan dengan topik penelitian ini. Adapun 

analisis yang diterapkan adalah analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Terdapat 

enam strategi yang dapat digunakan kepala sekolah dalam mengembangkan budaya literasi 

di sekolah, yaitu strategi penguatan tata kelola, strategi kerjasama, strategi pembelajaran, 

strategi pemberdayaan SDM, strategi pengoptimalan program, dan strategi sarana prasarana, 

2) Faktor pendukung penerapan strategi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah. 3) Faktor penghambat penerapan strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah. 4) Hasil penerapan strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah. 

Kata kunci : strategi kepala sekolah, budaya literasi, gerakan literasi sekolah 

 

Abstract 

Literacy is an urgency that needs to be continuously improved and one of the efforts is to 

develop a culture of literacy in schools. The principal needs to make a strategy so that efforts 

to develop a literacy culture can run well and the quality of student literacy will increase. The 

purpose of this study is to find out more in-depth and map the results of previous research on 

the principal's strategy in developing a culture of literacy in schools. The method used is 

literature study or literature study. Data collection was carried out by collecting 10 national 

articles and 10 international articles, which were relevant to the topic of this study. The 

applied analysis is content analysis. The results showed that, 1) There are six strategies that 

can be used by school principals in developing a culture of literacy in schools, namely 

strategies for strengthening governance, cooperation strategies, learning strategies, HR 

empowerment strategies, program optimization strategies, and infrastructure strategies, 2) 

Supporting factors for the implementation of principal strategies in developing a culture of 

literacy in schools. 3) Factors hindering the implementation of the principal's strategy in 

developing a culture of literacy in schools. 4) The results of the implementation of the 

principal's strategy in developing a culture of literacy in schools. 

Keywords : principal strategy, literacy culture, school literacy movement 

 

PENDAHULUAN 

Literasi dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengakses, memahami dan 

menggunakan informasi untuk mengembangkan 

pengetahuan, yang nantinya dapat bermanfaat 

bagi kehidupan bermasyarakat (Irianto & 

Febrianti, 2017). Kegiatan literasi antara lain 

membaca, melihat, menyimak, menulis atau 

berbicara. Ketika literasi mengalami penyatuan 

pada aspek kehidupan sehari-hari, dari sanalah 

budaya literasi dapat terwujud. Berdasarkan hal 

tersebut, budaya literasi merupakan suatu budaya 

yang ada pada masyarakat yang meliputi upaya 
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manusia terkait dengan kegiatan literasi. Dalam 

hal ini unsur utama dalam membentuk budaya 

literasi adalah kegiatan membaca, menulis, dan 

berpikir kritis. Kegiatan tersebut sudah menjadi 

bagian penting dalam kehidupan, begitu juga 

pada pendidikan.  

Literasi memiliki urgensi yang penting dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah (Respati, 

2018). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

kemampuan siswa dalam berliterasi menjadi 

penentu keberhasilan suatu proses kegiatan 

belajar mengajar. Peran literasi sangatlah 

penting untuk memberi pengalaman belajar dan 

sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan pembentukan sikap pada 

siswa. Dengan dimilikinya kemampuan literasi, 

seseorang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan cara berpikir dan 

pengetahuannya sehingga, dapat berpengaruh 

terhadap pendidikan dan pengembangan diri 

yang kemudian akan menciptakan masyarakat 

informasi. 

Begitu banyak manfaat yang diperoleh dari 

kegiatan literasi. Namun sangat disayangkan, 

tidak semua masyarakat menyadari akan hal 

tersebut. Menurut data tentang peringkat literasi 

yang didapat dari hasil survei yang dilakukan 

oleh Program for International Student 

Assessment (PISA) yang diterbitkan oleh 

Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD) pada 2019, tingkat 

literasi atau melek huruf penduduk Indonesia 

sangat rendah dan hasil Survei menunjukkan 

bahwa Indonesia berada di urutan ke-62 dari 70 

negara, atau lebih rendah dari 10 negara 

terbawah (Utami, 2021). Data tersebut didukung 

dengan hasil penelitian dari United Nations 

Educational, Scientific and Cultural 

Organization (Puspita & Irwansyah, 2018). 

Pentingnya peran literasi membuat minat literasi 

menjadi urgensi yang perlu untuk terus 

ditingkatkan. Hal tersebut dilakukan sebagai 

upaya dalam mewujudkan pendidikan yang 

bermutu. Pendidikan bermutu (equality 

educational) merupakan salah satu tujuan dari 

SDGs (Sustainable Development Goals) atau 

TPB (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan).  

Salah satu target dan indikator dari equality 

education adalah pada tahun 2030, memastikan 

bahwa semua pemuda dan sebagian besar orang 

dewasa, baik pria maupun wanita, mencapai 

literasi dan numerasi (United Nations, 2020). 

Oleh karena itu, penanaman minat literasi 

khususnya pada siswa sangat penting dilakukan 

sejak dini atau sejak jenjang sekolah dasar. 

Selain data tersebut, juga terdapat data 

mengenai Nilai Indek Kegemaran Membaca 

(IKM) Indonesia dari tahun 2016-2020 

menunjukkan peningkatan setiap tahunnya, 

yaitu pada 2016 mencatat skor 26,5 kategori 

rendah, 2017 mencatat skor 36,48 kategori 

rendah, 2018 mencatat skor 52,92 kategori 

sedang, 2019 mencatat skor 53,84 dan 2020 

mencatat skor 54,17 kategori sedang (Kepala 

Perpustakaan Nasional RI, 2020). Hasil tersebut 

diperoleh dari hasil kajian kegemaran membaca 

masyarakat Indonesia yang dilakukan oleh 

Perpustakaan Nasional. Meskipun IKM 

Indonesia menunjukkan peningkatan, literasi 

belum menjadi kebiasaan yang tumbuh dalam 

kebiasaan masyarakat. Berdasarkan realita 

tersebut, persoalan literasi menjadi sorotan 

penting di pemerintahan dan harus ditangani 

dengan serius. Sebagai upaya menangani 

persoalan tersebut, pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

merealisasikan program Gerakan Literasi 

Nasional (GLN). Pengimplementasian program 

tersebut dipantau melalui penyelenggaraan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Program 

tersebut dilaksanakan untuk mendorong 

tumbuhnya minat baca siswa serta meningkatkan 

keterampilan membaca agar siswa dapat 

menguasai pengetahuan secara lebih baik  

(Fatmawati, 2016). Hal tersebut didukung 

dengan adanya Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 

tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, 

yang salah satu tujuan Permendikbud tersebut 

berupaya untuk memperkuat budaya literasi 

siswa (Ramadhini dkk., 2020).  

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

literasi siswa, sekolah melakukan 

pengembangan budaya literasi. Dalam hal ini 

kepala sekolah perlu membuat strategi agar 

upaya pengembangan budaya literasi dapat 

berjalan dengan baik dan kualitas literasi siswa 

semakin meningkat. Menurut Andang (2020), 

Strategi merupakan segala rancangan yang 

disusun oleh organisasi secara komprehensif dan 

disatukan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Beers, terdapat beberapa strategi yang 

diperlukan untuk menciptakan budaya literasi 

yang positif di sekolah dan strategi tersebut 

diantaranya, mengkondisikan lingkungan fisik 

yang ramah terhadap literasi, mewujudkan 

lingkungan sosial yang dapat digunakan sebagai 

model dalam interaksi dan komunikasi yang 

literat, dan mewujudkan sekolah sebagai 

lingkungan akademik yang literat (dalam 
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Setyanta, 2020). Strategi tersebut dapat 

dijadikan sebagai bentuk dukungan bagi sekolah 

dan dengan berpedoman pada strategi yang telah 

disampaikan, diharapkan dapat membantu 

sekolah dalam mewujudkan budaya literasi. 

Sekolah juga bisa lebih inovatif dalam membuat 

strategi yang tentunya disesuaikan dengan 

kebutuhan sekolah sehingga, sekolah dapat 

menjadi garis depan dalam mengembangkan 

budaya literasi. Dalam hal ini strategi dari kepala 

sekolah merupakan hal yang penting untuk 

mewujudkan budaya literasi dan sebagai bentuk 

usaha perbaikan bagi lembaganya. 

Kepala sekolah adalah seseorang yang diberi 

tugas dan wewenang khusus untuk memimpin 

suatu pendidikan formal. Kepala sekolah dapat 

disebut center of leader yang memiliki peran 

dalam mengatur dan mengelola aktivitas 

menjadi terarah, terfokus dan mengalami 

peningkatan. Seorang kepala sekolah yang 

memiliki kedudukan tertinggi di sekolah, 

dituntut untuk memiliki kreatifitas, inovasi, dan 

strategi yang dapat mendukung program 

pengembangan sekolah, khususnya mengenai 

literasi dasar sebagai pondasinya (Mahfudh & 

Imron, 2020). Kepala sekolah juga diharapkan 

mampu untuk memberdayakan potensi yang 

dimilikinya dan sumber daya yang ada pada 

lembaga secara efektif dan efisien untuk 

membantu terlaksananya program sekolah 

khususnya dalam pengembangan budaya literasi 

di sekolah.  

Berdasarkan pemaparan yang telah 

disampaikan, bahwasanya dalam mewujudkan 

budaya literasi di sekolah diperlukan strategi 

dari kepala sekolah. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui lebih mendalam dan 

memetakan hasil penelitian terdahulu mengenai 

strategi kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi di sekolah. Sedangkan manfaat 

penelitian ini memberikan alternatif pilihan yang 

dapat dijadikan sebagai dasar bagi kepala 

sekolah dalam memilih strategi yang mana, yang 

akan digunakan dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolahnya. Beberapa hal yang 

dibahas dalam kajian ini diantaranya, strategi 

kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah, faktor pendukung dan 

penghambat dari penerapan strategi serta hasil 

penerapan strategi. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penulisan 

artikel ini adalah metode studi literatur atau studi 

kepustakaan. Menurut Danial & Wasriah (2009), 

studi literatur merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan mencari data atau 

informasi yang berkaitan dengan riset melalui 

pengumpulan beberapa buku, majalah yang 

berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, maka hasil 

artikel ini didapat dari pengumpulan data yang 

mengacu pada isi kajian literatur atau dari 

berbagai karya tulis lainnya, seperti artikel 

nasional dan artikel internasional yang relevan 

dengan judul penelitian, yaitu strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan budaya literasi 

di sekolah. 

Dalam proses pengumpulan data untuk 

dijadikan referensi studi literatur, peneliti 

memilih kata kunci untuk mencari artikel yang 

berkaitan dengan strategi kepala sekolah, budaya 

literasi dan gerakan literasi sekolah. Peneliti 

mengumpulkan artikel sebanyak 30 artikel yang 

terdiri dari artikel nasional dan artikel 

internasional. Dari 30 artikel yang diperoleh, 

peneliti melakukan pemilahan berdasarkan 

tahun publikasi artikel dan isi atau konten 

artikel, yaitu artikel yang dipublikasikan hanya 

sampai 10 tahun terakhir dan isi dari artikel 

sesuai dengan rumusan masalah sehingga, dari 

30 artikel ilmiah tersebut diperoleh menjadi 20 

artikel yang terdiri dari 10 artikel nasional dan 

10 artikel internasional. 

 

Gambar 1 Proses atau Langkah-Langkah Analisis Isi 

Adapun analisis yang diterapkan adalah 

analisis isi, dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: Pertama, data yang 

terkumpul diklasifikasikan berdasarkan rumusan 

masalah yang dikaji, yaitu strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan budaya literasi 

ANALISIS ISI
Mengklasifikasikan
data berdasarkan
rumusan masalah

Menganalisis data
secara mendalam
dengan pewarnaan

Menyimpulkan
hasil dari setiap
rumusan masalah

Hasil temuan
disajikan dalam
bentuk deskriptif



Hafizhotun Nur Luthfiyana & Ainur Rifqi. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Literasi 

di Sekolah 

414 

 

di sekolah,  faktor pendukung penerapan strategi 

dalam mengembangkan budaya literasi di 

sekolah, faktor penghambat penerapan strategi 

dalam mengembangkan budaya literasi di 

sekolah, dan hasil penerapan strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan budaya literasi 

di sekolah. Kedua, menganalisis dan mengkaji 

data yang terkumpul secara mendalam dengan 

cara memberikan warna yang sama untuk 

kalimat yang memiliki makna serupa. Hal 

tersebut dilakukan untuk memudahkan peneliti 

dalam penarikan kesimpulan mengenai hasil dari 

analisis isi artikel. Ketiga, menyimpulkan hasil 

dari setiap rumusan masalah. Keempat, hasil 

yang diperoleh kemudian disajikan di dalam 

artikel dalam bentuk deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil yang disajikan dalam penelitian ini 

diperoleh dari pengumpulan data yang mengacu 

pada isi kajian literatur dengan menganalisis dan 

mengkaji data yang terkumpul secara mendalam 

sehingga, dapat dilakukan penarikan kesimpulan 

yang valid. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan peneliti, maka diperoleh 4 temuan 

penelitian yang berkaitan dengan strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan budaya literasi di 

sekolah, yaitu strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah,  

faktor pendukung penerapan strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan budaya literasi di 

sekolah, faktor penghambat penerapan strategi 

kepala sekolah  dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah, dan hasil penerapan strategi 

kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah. 

Strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah 

Terdapat beberapa strategi yang digunakan 

kepala sekolah yang bertujuan untuk 

mengembangkan budaya literasi di sekolah, 

yaitu strategi penguatan tata kelola, strategi 

kerjasama, strategi pembelajaran, strategi 

pemberdayaan sumber daya manusia, strategi 

pengoptimalan program, dan strategi sarana 

prasarana. Pertama, strategi penguatan tata 

kelola (Apriliyanto, 2019; Arif & Handayani, 

2020; Fadillah & Istikomah, 2021; Mahfudh & 

Imron, 2020; Maulida & Suriansyah, 2019; 

Nanang & Sifa, 2020; Retnasari dkk., 2022; 

Sabarudin, 2018; Setyanta, 2020). Strategi 

penguatan tata kelola dilaksanakan melalui 1) 

Analisis kebutuhan budaya GLS yang 

didasarkan pada karakteristik siswa, 2) Membuat 

jadwal khusus untuk melakukan berbagai 

kegiatan literasi di sekolah, 3) Pengalokasian 

anggaran, 4) Membentuk tim literasi, 5) 

Membuat kebijakan atau program yang 

berkaitan dengan literasi, 6) Pengembangan dan 

penguatan literasi sekolah menjadi suatu 

gerakan, 7) Membangun lingkungan literat dari 

segi lingkungan fisik, sosial dan akademik. 

Kedua, strategi kerjasama  (Juminingsih, 2019; 

Marmoah dkk., 2022; Sabarudin, 2018; Syafitri 

dkk., 2020; Timporok, 2020). Strategi kerjasama 

termasuk dalam membangun hubungan 

masyarakat yang berkualitas, yang dilaksanakan 

melalui 1) Membangun dukungan dan peran 

aktif seluruh stakeholder sekolah, 2) Menjalin 

kemitraan/kerjasama dengan pihak 

eksternal/luar, seperti perpustakaan daerah dan 

dinas pendidikan setempat, 3) Menjalin 

komunikasi dan sinergitas dengan pihak terkait, 

4) Meningkatkan pelibatan publik, 5) Menjaga 

kualitas kerjasama. Ketiga, strategi 

pembelajaran (Anindyarini dkk., 2019; 

Apriliyanto, 2019; Juminingsih, 2019). Strategi 

pembelajaran dilaksanakan melalui 1) 

Menerapkan literasi melalui pembelajaran di 

kelas maupun pembelajaran di luar kelas, 2) 

Bahan ajar yang tepat dan efektif yang 

diterapkan pada pembelajaran, 3) Siswa 

melakukan presentasi di depan kelas dengan 4 

sampai 5 anak setiap hari. Keempat, strategi 

pemberdayaan sumber daya manusia 

(Apriliyanto, 2019; Arif & Handayani, 2020; 

Dragoş & Mih, 2015; Juminingsih, 2019; 

Sabarudin, 2018; Setyanta, 2020; Whitlock, 

2020). Strategi pemberdayaan SDM 

dilaksanakan melalui 1) Kepala sekolah 

menggerakkan dan mendorong guru untuk 

mengajarkan disiplin literasi kepada siswa, 2) 

Membentuk tim literasi, 3) Membangun 

komitmen bersama dan memberdayakan 

stakeholder sekolah, 4) Penguatan kapasitas 

fasilitator (guru dan tenaga kependidikan), 

dengan memberikan sosialisasi dan pengarahan 

serta memberikan dukungan berupa pelatihan 

(training program) untuk merancang program, 

workshop. 5) Memberi reward kepada siswa. 

Kelima, strategi pengoptimalan program (Bawa, 

2020; Ernawati, 2018; Erwinsah dkk., 2019; 

Mahfudh & Imron, 2020; Nanang & Sifa, 2020; 

Retnasari dkk., 2022; Robiyah dkk., 2021; 

Setyanta, 2020). Strategi pengoptimalan 

program dilaksanakan melalui 1) Menerapkan 

literasi melalui tahap pembiasaan, tahap 

pengembangan, dan tahap pembelajaran, 2) 

Mengimplementasikan budaya GLS kedalam 
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bentuk program, seperti membaca buku selama 

15 menit, bimbingan menulis, literasi bersama, 

balai baca, membaca di perpustakaan, pojok 

literasi dan program lainnya yang berkaitan 

dengan literasi. Keenam, strategi sarana 

prasarana (Arif & Handayani, 2020; 

Juminingsih, 2019; Marmoah dkk., 2022; 

Ramadhini dkk., 2020; Sabarudin, 2018; Syafitri 

dkk., 2020; Timporok, 2020). Strategi sarana 

prasarana dilaksanakan melalui 1) Melengkapi 

secara berkala sarana prasarana di sekolah, 2) 

Peningkatan jumlah dan perluasan akses 

terhadap sumber bacaan bermutu, 3) Melakukan 

pemeliharaan sarana prasarana yang dimiliki, 4) 

Mengoptimalkan pemanfaatan IT.   

Faktor pendukung penerapan strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah 

Terdapat empat faktor pendukung 

tercapainya pelaksanaan strategi kepala sekolah 

dalam mengembangkan budaya literasi di 

sekolah, yaitu dana, sarpras, SDM, dan peran 

serta. Pertama, dana (Maulida & Suriansyah, 

2019; Sabarudin, 2018). Tersedianya daya 

dukung anggaran/dana pendidikan yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan di sekolah sehingga, 

program sekolah khususnya yang berhubungan 

dengan literasi dapat berjalan dan pada akhirnya 

lingkungan berbudaya literasi dapat terwujud. 

Dalam hal ini sekolah berkewajiban untuk 

memastikan terkait ketersediaan dana. Kedua, 

tersedianya sarana prasarana sekolah yang 

memadai (Ernawati, 2018; Fadillah & 

Istikomah, 2021; Mahfudh & Imron, 2020; 

Maulida & Suriansyah, 2019; Retnasari dkk., 

2022; Syafitri dkk., 2020; Timporok, 2020). 

Dengan dimilikinya sarana dan prasarana yang 

memadai akan membantu dalam mendukung 

keberhasilan program sekolah. Ketiga, SDM 

yang berkompeten (Fadillah & Istikomah, 2021; 

Maulida & Suriansyah, 2019; Retnasari dkk., 

2022; Sabarudin, 2018; Timporok, 2020). 

Sekolah yang memiliki SDM yang berkompeten 

baik dari kepala sekolah, siswa, pendidik dan 

tenaga kependidikan akan membantu dalam 

mewujudkan sekolah unggul berbudaya yang 

tentunya sesuai dengan visi misi dan tujuan 

sekolah. Keempat, peran serta dari internal 

maupun eksternal sekolah yang saling 

mendukung (Anindyarini dkk., 2019; Arif & 

Handayani, 2020; Ernawati, 2018; Erwinsah 

dkk., 2019; Fadillah & Istikomah, 2021; 

Juminingsih, 2019; Mahfudh & Imron, 2020; 

Maulida & Suriansyah, 2019; Retnasari dkk., 

2022; Sabarudin, 2018; Syafitri dkk., 2020; 

Timporok, 2020). Keterlibatan pihak terkait 

yang saling bekerja sama, sangat dibutuhkan 

dalam mendukung tercapainya pelaksanaan 

strategi.  

Faktor penghambat penerapan strategi 

kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi di sekolah 

Selain faktor pendukung, juga terdapat empat 

faktor penghambat tercapainya pelaksanaan 

strategi kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi di sekolah, yaitu rendahnya 

kesadaran literasi, pelaksanaan program literasi 

belum konsisten, sosialisasi GLS belum optimal, 

dan kurangnya persiapan ketika ada kegiatan 

literasi. Pertama, rendahnya kesadaran akan 

literasi (Apriliyanto, 2019; Arif & Handayani, 

2020; Juminingsih, 2019; Marmoah dkk., 2022; 

Sabarudin, 2018; Timporok, 2020). Kesadaran 

akan literasi dapat berasal dari internal atau dari 

dalam diri seseorang dan dari eksternal atau 

lingkungan. Jika rendahnya kesadaran akan 

literasi dibiarkan saja, maka akan menyebabkan 

tidak adanya minat terhadap literasi, dan 

tentunya hal tersebut akan berdampak negatif 

pada pengembangan budaya literasi di sekolah. 

Kedua, pelaksanaan program literasi belum 

konsisten (Ernawati, 2018; Fadillah & 

Istikomah, 2021). Hal ini dikarenakan jadwal 

program sekolah yang padat. Ketiga, sosialisasi 

GLS belum optimal (Fadillah & Istikomah, 

2021; Juminingsih, 2019). Dalam pelaksanaan 

GLS dibutuhkan peran serta stakeholder 

sekolah. Jika melihat dari hasil analisis artikel, 

rata-rata guru dan siswa sudah mengetahui 

namun ada juga yang belum paham mengenai 

GLS dan masih banyak orang tua siswa yang 

belum mengetahui juga, padahal orang tua 

memiliki peran penting dalam mendukung 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. 

Keempat, kurangnya persiapan ketika ada 

kegiatan literasi (Fadillah & Istikomah, 2021). 

Hal ini dikarenakan belum optimalnya tim 

literasi dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 

literasi.  

Hasil penerapan strategi kepala sekolah 

dalam mengembangkan budaya literasi di 

sekolah 

Berdasarkan hasil temuan, terdapat beberapa 

hasil yang diperoleh dari penerapan strategi 

kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah, yaitu hasil yang diperoleh 

sekolah dan hasil yang diperoleh siswa. Bagi 

sekolah  (Arif & Handayani, 2020; Maulida & 
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Suriansyah, 2019; Sabarudin, 2018; Timporok, 

2020), penerapan strategi tersebut 

menghasilkan: (1) Terwujudnya sekolah literasi 

yang berprestasi (2) Pengelolaan sekolah 

menjadi lebih terarah, (3) Sarana prasarana 

penunjang literasi mulai terpenuhi. Bagi siswa 

(Apriliyanto, 2019; Arif & Handayani, 2020; 

Erwinsah dkk., 2019; Fadillah & Istikomah, 

2021; Juminingsih, 2019; Mahfudh & Imron, 

2020; Sabarudin, 2018; Timporok, 2020), 

penerapan strategi tersebut menghasilkan: (1) 

Tumbuhnya nilai-nilai literasi dalam diri siswa. 

(2) Kompetensi siswa meningkat. (3) Prestasi 

akademik dan non akademik meningkat.  

 

 
Gambar 2 Konsep Hasil Temuan 

Pembahasan 

Berdasarkan bagan 2 peta konsep hasil temuan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat enam 

strategi yang dapat digunakan bagi sekolah untuk 

mengembangkan budaya literasi di sekolah. 

Keberhasilan strategi tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor yang mendukung dan 

faktor yang menghambat. Selain itu, penerapan 

strategi kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi di sekolah juga memberikan hasil, 

yaitu hasil yang diperoleh sekolah dan siswa.  

Strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah 

Strategi pertama, strategi penguatan tata 

kelola berkaitan dengan kemampuan kepala 

sekolah sebagai center of leader yang memiliki 

peran dalam mengatur dan mengelola aktivitas 

menjadi terarah, terfokus dan mengalami 

peningkatan. Strategi penguatan tata kelola 

dalam mengembangkan budaya literasi di 

sekolah sejalan dengan kemendikbud tahun 2019 

(dalam Ramadhini dkk., 2020) yang menyatakan 

bahwa salah satu strategi berhasilnya penerapan 

kegiatan literasi di sekolah adalah penguatan tata 

kelolanya. Penguatan tata kelola dimaksudkan 

untuk mewujudkan pengembangan budaya 

literasi yang lebih terarah. Dalam hal ini, 

diperlukan kejelasan mengenai tugas dan fungsi 

dari masing-masing pihak. Sekolah juga perlu 

mengupayakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

menumbuhkan budaya literasi. Strategi 

penguatan tata kelola dapat dilaksanakan melalui 

analisis kebutuhan budaya literasi, membuat 

jadwal program, alokasi anggaran/dana, 

membentuk tim literasi, membuat kebijakan atau 

program, dan membangun lingkungan yang 

literat. 

Strategi kedua, strategi kerjasama, yang 

termasuk dalam membangun hubungan 

masyarakat yang berkualitas. Strategi kerjasama 

dilaksanakan melalui membangun hubungan 

yang baik dengan menjalin komunikasi dan 

sinergitas dengan berbagai pihak, baik dari pihak 

internal atau eksternal sekolah. Pihak internal 

sekolah meliputi kepala sekolah, guru, siswa, 

pustakawan, orang tua, sedangkan pihak 

eksternal sekolah meliputi perpustakaan daerah, 

dinas pendidikan setempat, masyarakat, dunia 

usaha/industri. Strategi kerjasama ini sejalan 

dengan pendapat Septiana (dalam Syafitri dkk., 

2020) yang menyatakan bahwa, strategi 

kerjasama diarahkan untuk membangun 

dukungan dan peran serta seluruh warga sekolah 

atau pihak eksternal sekolah dalam mewujudkan 

ekosistem pendidikan yang literasi termasuk hal 

yang penting untuk diupayakan sekolah. 

Membangun kerjasama dengan pihak terkait 

diperlukan dalam rangka mendapatkan 

dukungan fasilitas dan sumber daya atau bahkan 

sumber dana serta sebagai promosi untuk 

mengembangkan gerakan literasi sekolah, yang 

pada akhirnya dapat mengembangkan budaya 

literasi di sekolah. Dengan dibangunnya 

kerjasama dengan berbagai pihak yang saling 

menguntungkan, juga akan membantu sekolah 

dalam membangun citra yang baik di 

masyarakat. 

Strategi ketiga, strategi pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan atau bagaimana usaha 

yang harus dilaksanakan oleh guru dan siswa 

agar tercapainya tujuan pembelajaran. Strategi 

ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Strategi pembelajaran ini sejalan dengan 

pendapat Munazillah yang menyatakan bahwa 

strategi pembelajaran diarahkan kepada 
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pelaksanaan program literasi yang 

diintegrasikan dengan kurikulum melalui 

pembiasaan dan pembelajaran di kelas maupun 

di luar kelas (Munazillah, 2017). Kurikulum 

yang dapat diterapkan adalah kurikulum wajib 

baca. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran, 

semua guru mata pelajaran bertanggung jawab 

karena, semua mata pelajaran membutuhkan 

bahasa, khususnya membaca dan menulis. 

Strategi pembelajaran dilaksanakan melalui 

literasi yang diterapkan pada pembelajaran di 

dalam maupun di luar kelas, bahan ajar yang 

tepat dan efektif, dan siswa melakukan 

presentasi.  

Strategi keempat, Strategi pemberdayaan 

sumber daya manusia. Kepala sekolah 

diharapkan mampu untuk memberdayakan 

potensi yang dimilikinya dan sumber daya yang 

ada pada lembaga sehingga, dapat membantu 

terlaksananya program sekolah khususnya 

dalam pengembangan budaya literasi di sekolah.  

Dalam hal ini, pemberdayaan sumber daya 

manusia menjadi hal yang penting untuk 

dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nurochmah yang menyatakan bahwa kepala 

sekolah hendaknya selalu berupaya untuk 

memimpin perubahan dan mempunyai strategi 

yang tepat untuk memberdayakan sumber daya 

yang dimiliki khususnya guru atau tenaga 

kependidikan (Nurochmah dkk., 2019). Strategi 

pemberdayaan ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan kemampuan SDM dalam 

pendidikan. Strategi ini dapat dilaksanakan 

melalui pendidikan, pelatihan, workshop, 

program training, forum diskusi bagi warga 

sekolah, memberikan reward kepada siswa 

berprestasi, dan lainnya khususnya sebagai 

upaya mendukung pengembangan budaya 

literasi di sekolah. 

Strategi kelima, strategi pengoptimalan 

program. Budaya literasi sekolah dapat terwujud 

apabila kegiatan literasi dilakukan secara terus 

menerus atau berkesinambungan yang 

dilaksanakan melalui program sekolah. Oleh 

karena itu, strategi pengoptimalan program 

menjadi salah satu strategi dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Trianggoro dan 

Koeswanti yang menyatakan bahwa pelaksanaan 

program literasi secara optimal dapat 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar dan tingkat 

pemahaman siswa (Trianggoro & Koeswanti, 

2021). Pengoptimalan program literasi erat 

kaitannya dengan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) yang menjadi salah satu program 

penguatan pendidikan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Bentuk konkret 

dari strategi ini adalah dengan menerapkan 

program literasi seperti membaca buku selama 

15 menit, bimbingan menulis, literasi bersama, 

balai baca, membaca di perpustakaan, pojok 

literasi dan program lainnya yang berkaitan 

dengan literasi. 

Strategi keenam, Strategi sarana prasarana 

sejalan dengan pendapat Anisa Gusni yang 

menyatakan bahwa sekolah bertanggung jawab 

untuk menyediakan, menjaga dan memelihara 

sarana prasarana yang dimiliki sekolah (Gusni, 

2019). Dengan dimilikinya sarana dan prasarana 

yang memadai akan membantu dalam 

mendukung keberhasilan pelaksanaan program 

sekolah. Strategi sarana prasarana dapat dimulai 

dengan melengkapi secara berkala sarana 

prasarana di sekolah (Arif & Handayani, 2020) 

terutama yang dapat mendukung pengembangan 

budaya literasi, seperti perpustakaan yang 

memadai, ruang pojok baca atau taman baca 

yang nyaman, serta peningkatan jumlah dan 

perluasan akses terhadap sumber bacaan 

bermutu. Sekolah juga dapat melakukan 

pemeliharaan sarpras yang dimiliki dan 

mengoptimalkan dalam pemanfaatan IT.   

Strategi-strategi tersebut dapat dijadikan 

sebagai dasar bagi kepala sekolah dalam 

memilih strategi yang mana, yang akan 

digunakan dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolahnya. Berikut ini merupakan 

tabel hasil pemetaan strategi dan bentuk 

kegiatannya. 

Tabel 1 Strategi dan Bentuk Kegiatannya 

No Strategi Bentuk Kegiatan 

1.  Strategi 

penguatan tata 

kelola 

1) Analisis kebutuhan 

budaya GLS yang 

didasarkan pada 

karakteristik siswa 

2) Membuat jadwal 

program 

3) Pengalokasian 

anggaran 

4) Membentuk tim 

literasi 

5) Membuat kebijakan 

atau program yang 

berkaitan dengan 

literasi 

6) Pengembangan dan 

penguatan literasi 

sekolah menjadi 

suatu gerakan 
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7) Membangun 

lingkungan literat. 

2.  Strategi 

kerjasama 

1) Membangun 

dukungan dan peran 

aktif seluruh 

stakeholder sekolah 

2) Menjalin 

kemitraan/kerjasama 

dengan pihak 

eksternal, seperti 

perpustakaan daerah 

dan dinas pendidikan 

setempat 

3) Menjalin komunikasi 

dan sinergitas dengan 

pihak terkait 

4) Meningkatkan 

pelibatan publik 

5) Menjaga kualitas 

kerjasama. 

3.  Strategi 

pembelajaran 

1) Menerapkan literasi 

melalui pembelajaran 

di kelas maupun 

pembelajaran di luar 

kelas 

2) Bahan ajar yang tepat 

dan efektif yang 

diterapkan pada 

pembelajaran 

3) Siswa melakukan 

presentasi di depan 

kelas. 

4.  Strategi 

pemberdayaan 

sumber daya 

manusia 

1) Kepala sekolah 

menggerakkan dan 

mendorong guru 

untuk mengajarkan 

disiplin literasi 

kepada siswa 

2) Membentuk tim 

literasi 

3) Membangun 

komitmen bersama 

dan memberdayakan 

stakeholder sekolah 

4) Penguatan kapasitas 

fasilitator (guru dan 

tenaga kependidikan) 

melalui, pengarahan, 

pelatihan, workshop, 

program training 

5) Forum diskusi bagi 

warga sekolah 

6) Memberi reward 

kepada siswa 

berprestasi. 

5.  Strategi 

pengoptimalan 

program 

1) Menerapkan literasi 

melalui tahap 

pembiasaan, 

pengembangan, dan 

pembelajaran 

2) Mengimplementasika

n budaya GLS 

kedalam bentuk 

program, seperti 

membaca buku 

selama 15 menit, 

bimbingan menulis, 

literasi bersama, balai 

baca, membaca di 

perpustakaan, pojok 

literasi dan program 

lainnya yang 

berkaitan dengan 

literasi. 

6.  Strategi sarana 

prasarana 

1) Melengkapi secara 

berkala sarana 

prasarana di sekolah 

2) Peningkatan jumlah 

dan perluasan akses 

terhadap sumber 

bacaan bermutu 

3) Melakukan 

pemeliharaan sarana 

prasarana yang 

dimiliki 

4) Mengoptimalkan 

pemanfaatan IT.   

 

Faktor pendukung penerapan strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah 

Selanjutnya, hasil temuan pendukung 

keberhasilan penerapan strategi yang berkaitan 

dengan ketersediaan sumber daya pendukung 

untuk kegiatan literasi, yaitu Pertama, 

tersedianya daya dukung anggaran/dana 

pendidikan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan di sekolah, seperti mendukung 

pelaksanaan program sekolah terutama yang 

berkaitan dengan literasi dan pada akhirnya 

lingkungan berbudaya literasi dapat terwujud. 

Dalam hal ini sekolah perlu memastikan terkait 

ketersediaan dana yang dapat diperoleh dari 

berbagai sumber. Ketersediaan pendanaan di 

sekolah sejalan dengan peraturan pemerintah no 

48 tahun 2008 yang menyatakan bahwa sumber 

dana bagi sekolah dasar dan menengah dapat 

diperoleh dari pemerintah berupa bantuan 

operasional sekolah (BOS), masyarakat, bantuan 

pihak asing yang tidak mengikat, dan atau 

sumber lain yang sah (Peraturan Pemerintah RI, 

2008). Oleh karena itu, ketersediaan dana 

menjadi salah satu faktor pendukung penerapan 

strategi dalam mengembangkan budaya literasi 

di sekolah. Kedua, tersedianya sarana prasarana 

sekolah yang memadai. Dengan dimilikinya 

sarana prasarana yang diperlukan dapat 
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membantu dalam menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Terutama adanya perpustakaan sekolah sebagai 

sumber informasi dan sarana penunjang bagi 

kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan 

perlu diperhatikan lagi keberadaannya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Fatmawati dkk  yang 

menyatakan bahwa dalam menunjang proses 

pembelajaran dan keberhasilan program di 

sekolah, didukung oleh adanya pendayagunaan 

secara efektif dan efisien sarana prasarana yang 

dimiliki sekolah (Fatmawati dkk., 2019). Oleh 

karena itu, sarana prasarana menjadi salah satu 

faktor pendukung penerapan strategi dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah. 

Ketiga, sumber daya manusia yang kompeten 

sangat dibutuhkan untuk mendukung 

keberhasilan sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Anoraga pada tahun 2007 (dalam LSP JMKP, 

n.d.)   yang menyatakan bahwa sdm yang 

tangguh dan hebat dibutuhkan pada setiap 

organisasi yang ingin tetap bertahan di 

lingkungan yang semakin kompetitif. SDM yang 

berkompeten adalah SDM yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku 

yang dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena 

itu, SDM yang berkompeten menjadi salah satu 

faktor pendukung penerapan strategi dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah. 

Keempat, adanya peran serta dari pihak internal 

maupun eksternal sekolah menjadi salah satu 

faktor pendukung yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan budaya literasi di 

sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Supiandi yang menyatakan bahwa sekolah 

berperan penting dalam menumbuhkembangkan 

budaya literasi pada siswa, dan salah satu 

dukungan dari pihak sekolah adalah dengan 

melibatkan peran serta dari pihak terkait untuk 

mensukseskan kegiatan literasi (Supiandi, 

2016).  

Faktor penghambat penerapan strategi 

kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi di sekolah 

Selain kondisi pendukung, terdapat juga 

kondisi lingkungan yang menghambat 

penerapan strategi, yaitu rendahnya kesadaran 

literasi, pelaksanaan program literasi belum 

konsisten, sosialisasi GLS belum optimal, dan 

kurangnya persiapan ketika ada kegiatan literasi. 

Terdapat juga dampak negatif yang dirasakan 

dari adanya hasil temuan penghambat 

keberhasilan pelaksanaan strategi. Oleh karena 

itu, dibutuhkan solusi atau pemecahan masalah 

untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu 

Pertama, rendahnya kesadaran literasi. 

Kesadaran akan literasi dapat berasal dari 

internal dan eksternal. Dari internal siswa dapat 

disebabkan karena, kurangnya mindset berpikir 

siswa mengenai pentingnya membaca, budaya 

menonton TV tinggi, kecanduan bermain game 

atau bermain, memiliki rasa malas tinggi 

(Juminingsih, 2019). Dari eksternal siswa, 

keberadaan tempat tinggal maupun lingkungan 

belajar siswa juga dapat menjadi penyebab 

rendahnya kesadaran akan literasi. Selain dari 

siswa, rendahnya kesadaran akan literasi juga 

dapat terjadi pada pendidik dan tenaga 

kependidikan, seperti tidak semua memiliki 

komitmen, kerjasama, kepedulian, dan 

kesadaran yang tinggi akan pentingnya literasi 

(Sabarudin, 2018). Hambatan ini dapat diatasi 

dengan memberikan sosialisasi dan pengarahan 

mengenai pentingnya literasi, mengadakan 

forum diskusi bagi warga sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan berliterasi dan 

mengembangkan kegiatan literasi, sekolah juga 

dapat memanfaatkan media online untuk 

mempublikasikan kegiatan literasi. Pemanfaatan 

media online, seperti website sekolah, youtube, 

instagram dan media online lainnya juga 

digunakan sekolah sebagai upaya untuk 

mendapat dukungan dari masyarakat. Kedua, 

pelaksanaan program literasi belum konsisten 

yang disebabkan karena, padatnya jadwal 

program sekolah. Hambatan ini dapat diatasi 

dengan membuat jadwal kegiatan dan daftar 

prioritas program, dalam membuat program 

lebih memperhatikan kualitas daripada kuantitas 

program (program tidak terlalu banyak namun 

berkualitas). Ketiga, sosialisasi GLS belum 

optimal. Orang tua memiliki kontribusi penting 

dalam mendukung pelaksanaan program literasi, 

namun masih banyak orang tua siswa yang 

belum sepenuhnya paham mengenai literasi. 

Hambatan ini dapat diatasi dengan mengadakan 

pertemuan rutin dengan orang tua/wali siswa. 

Keempat, kurangnya persiapan ketika ada 

kegiatan literasi. Hambatan ini dapat diatasi 

dengan mengoptimalkan peran tim literasi, 

melakukan koordinasi sebelum kegiatan 

dilaksanakan.    

Hasil penerapan strategi dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah 

Pada hasil penerapan strategi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam mengembangkan 
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budaya literasi di sekolah, ditemukan hasil yang 

diperoleh sekolah dan hasil yang diperoleh 

siswa. Hasilnya sebagai berikut: Bagi sekolah 

yaitu, Pertama, terwujudnya sekolah literasi 

yang berprestasi. Hal ini dapat dilihat dari 

pengembangan budaya literasi berjalan dengan 

baik melalui program sekolah yang mendukung 

khususnya program  literasi, dan adanya 

peningkatan literasi membaca siswa. Siswa yang 

sadar literasi akan berdampak pada prestasinya 

juga. Kedua, pengelolaan sekolah menjadi lebih 

terarah. Melalui strategi yang dimiliki sekolah, 

dapat membantu pengelolaan terkait 

peningkatan budaya literasi menjadi lebih 

terarah dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Ketiga, sarana prasarana penunjang literasi 

mulai terpenuhi. Hal ini dapat terwujud karena, 

sekolah berupaya untuk menjalin kerjasama dan 

mendapat bantuan dana baik dari pemerintah, 

masyarakat atau sumber lain yang sah sehingga, 

dapat digunakan untuk pemenuhan dan 

perbaikan sarana prasarana secara berkala.  

Bagi siswa, yaitu Pertama, tumbuhnya nilai-

nilai literasi dalam diri siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari meningkatnya minat siswa terhadap 

literasi, seperti literasi menjadi kebiasaan bagi 

siswa, minat kunjung perpustakaan meningkat. 

Kedua, kompetensi siswa meningkat. 

Kompetensi yang dimiliki siswa dapat 

membantu siswa dalam menumbuhkembangkan 

potensi yang ada pada dirinya. Dalam hal ini, 

siswa diarahkan untuk mengikuti kegiatan atau 

lomba sehingga, dapat memotivasi siswa dalam 

meningkatkan kemampuannya. Kemampuan 

siswa yang mengalami peningkatan dapat 

terbagi dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Kognitif berkaitan dengan 

pengetahuan siswa, yang dapat dilihat dari  

kemampuan siswa dalam memahami informasi 

secara kritis dan reflektif. Afektif berkaitan 

dengan sikap dan tata krama yang dapat dilihat 

dari kemampuan siswa dalam berkomunikasi, 

bekerja sama, dan cara bersikap. Psikomotorik 

berkaitan dengan keterampilan atau aktivitas 

fisik. Kemampuan ini dapat dilihat dari siswa 

yang memahami dan menerapkan ide-ide yang 

diperoleh dari kegiatan literasi, kemampuan 

menulis siswa. Ketiga, prestasi akademik dan 

non akademik meningkat. Hasil ini dapat dilihat 

dari tumbuhnya minat belajar pada diri siswa, 

yang berdampak pada hasil ujian yang membaik, 

dan banyak siswa yang memenangkan lomba 

terutama di bidang literasi. 

PENUTUP  

Simpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan dari penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah 

diperlukan adanya strategi dari kepala sekolah. 

Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan 

oleh kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi di sekolah, yaitu strategi 

penguatan tata kelola, strategi kerjasama, 

strategi pembelajaran, strategi pemberdayaan 

sumber daya manusia, strategi pengoptimalan 

program, dan strategi sarana prasarana.  

Adapun faktor pendukung penerapan strategi 

kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah, yaitu tersedianya daya 

dukung anggaran/dana pendidikan, tersedianya 

sarana prasarana yang memadai, dimilikinya 

SDM yang berkompeten, dan peran serta dari 

internal atau eksternal sekolah yang saling 

mendukung. Sedangkan faktor penghambat 

penerapan strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah, 

yaitu rendahnya kesadaran literasi, pelaksanaan 

program literasi yang belum konsisten, 

sosialisasi GLS belum optimal, dan kurangnya 

persiapan ketika ada kegiatan literasi.  

Dalam penerapan strategi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi di sekolah, ditemukan hasil yang 

diperoleh sekolah dan hasil yang diperoleh 

siswa. Bagi sekolah, yaitu terwujudnya sekolah 

literasi yang berprestasi, pengelolaan sekolah 

menjadi lebih terarah, sarana prasarana 

penunjang literasi mulai terpenuhi. Bagi siswa, 

yaitu tumbuhnya nilai-nilai literasi dalam diri 

siswa, kompetensi siswa meningkat, prestasi 

akademik dan non akademik meningkat. 

Pentingnya peran literasi membuat literasi 

perlu untuk terus ditingkatkan dan salah satu 

upayanya adalah dengan mengembangkan 

budaya literasi di sekolah. Budaya literasi 

sekolah dapat terwujud apabila kegiatan literasi 

dilakukan secara terus menerus atau 

berkesinambungan. Sebagai upaya untuk 

mendukung keberhasilan dalam 

mengembangkan budaya literasi di sekolah, 

penting bagi kepala sekolah untuk membuat 

strategi. Kepala sekolah perlu membuat strategi 

agar upaya pengembangan budaya literasi dapat 

berjalan dengan baik dan kualitas literasi siswa 

dapat semakin meningkat. Keberhasilan atau 

ketercapaian strategi dapat diwujudkan dengan 

melibatkan seluruh stakeholder sekolah dan 

sumber daya pendukung lainnya.  
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Saran 

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan 

kepada kepala sekolah, dalam membuat atau 

menentukan strategi dapat lebih inovatif yang 

tentunya memperhatikan dan menyesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan sekolah, kepala 

sekolah dapat melibatkan seluruh stakeholder 

sekolah untuk mendukung dan membantu dalam 

mengatasi hambatan dalam penerapan strategi. 

Kepada peneliti lain, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pustaka dan referensi 

pengembangan penelitian dengan topik yang 

sama.  
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